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4. t Bahan Agregat 

Dalam penelitian yang kami lakukan menggunakan bahan agregat halus yang 

berasal dari dua lokasi yaitu sungai Boyong dan sungai Krasak. Kerikil yang kami 

gunakan adalah kerikil yang lolos pada saringan 4,75 mm yang berasal dari Clereng, 

Kulon Progo. Menentukan berat jenis dan gradasi atau menentukan gradasi untuk 

I11cngctahui dacrah gradasinya mcnurut British S'/undurd. Adapul1 pengaturan jumlah 

prosentase jumlah campuranagregat halus dalan satu daerah gradasi dengan interval 

50% sebanyak 3 variasi dari 0% - 100%. Agregat yang dipakai adalah agregat yang 

lolos saringan 4,75 mm yang berdasarkan analisis ayakan termasuk dalam daerah II. 

4.2	 Alat - alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini tercantum dalam tabel berikut inL 
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TabeJ 4.1 Alat-alat yang digunakan dalam penelitian 

KegunaanAlatNo 

Pengayak mekanik Mesin Siever 1 

Menyaring mckanik Ayakan2 

Timbangan Menimbang bahan-bahan 3 

Gelas ukur Menakar air 4 

Menampung agregat Ember5 

Kerucut Abrams Pengujian slump 6 

Mengaduk agregat 7 Sekop besar 
-"~--~~--'----'- ---~-----~'-"---' -'_._--~---'--' .. - ........ -. ". . ... . -. , .. -. _.....•-_ .. -­ -­ .__ ......__ .­ ..._-~-----_.-.-_._._-

8 

9 

Sckop kccil 

Pcnggaris 

MaslIkkan adllkan beton kl:cctakall silindcr 
- jMcngllkur slump 

-
10 Tongkat penllmbllk Memadatkan benda uji 

11 Cetakan silider Tempat mencetak benda uji 
I 

/2 Cetakan balok (lOx IOx25) Tempat mencetak benda uji 

13 Kaliper Mengukur benda uji 
I 

1--­
14 Mesin uji desak Mengukur benda uji I 

15 Mesin uji tarik Mengukur benda uji 

16 Mesin uji geser Mengukur benda uji 
I 

17 
Mesirt Pengaduk Beton 

(mollen) 
Sebagai tempat mengaduk 

18 Cetak balok (lOx 10x25) Tempat cetak benda uji 

19 Seperangkat saringan Mengayak pasir dan kerikil 
I 

4.3 Penentuan Daerah Gradasi Pasir 

Nilai perbandingan antara agregat haills dan agrcgat kasar dipcrlukan untuk 

memperoleh gradasi agregat campuran yang baik. Gradasi agregat halus diperoleh 
", 

berdasarkan ana/isis ayakan, setelah mendapatkan agregat halus yang sudah diayak 

maka daerah gradasi agregat halus diperoleh dengan menggunakan tabel 3.5 dan 

-~ 

-----j­
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berdasarkan hasil analisis ayakan yang dicocokkan dengan TabeJ daerah gradasi, 

diambi1 yang paling sesuai. Daerah yang akan digunakan sebagai eampuran dalam 

penelitian ini menggunakan daerah 11, karena agregat halus yang digunakan adalah 

a!:,T('egat yang Iolos saringan 4,75 mm. 

4.4 Menentukan prosentase agregat halus dalam daerah gradasi 

Menentllkan prosentase agregat dengan mengambil beberapa vanaSl yang 

dianggap menghasilkan kekuatan maksimum dan minimum yang dikehendaki. 

Pcnclitian ini menggunakan variasi proscnta~c agrcgat halus batas bawah (0%), batas 

tcngah (50%), batas atas (100%). Langkah-langkah yang digunakan sebagai berikut: 

1. Nilai slump.. 

Slump yang di gunakan aclalah slump antara 60-180 mm. Di 

harapkan dengan menggtmakan nilai slump ini mendapatkan has11 adukan 

beton yan~ eneer sehingga dalam pcngcljaan tidak I11cngalami kesulitan. 

2. Menentukan faktor air semen (fas) 

Faktor air semen diperoleh dari perhitungan perencanaan 

campuran adukan beton, pacla penelitian ini dengan menggunakan eara 

DOE (Department q( !:'nl'ironmen/) yaitu pada lan~kah 8 yang terdapat 

pada lampiran kemudian diplotkan pada Grafik 4.1. 

3. Menentukan prosentase agregat halus 

Setelah mendapatkan fas yang telah diplotkan pada nilai fas yang 

tertera di bagian bawah tabel, ditarik garis Iurus ke atas sampai memotong 

garis b~t.as baw<;lh daerah gradasi II kcmudian ditarik garis ke kiri ke arah 

nilai prosentase agregat hallls yang akan digunakan dalam campuran 

adukan beton. Selanjutnya lmtuk mencari prosentase agregat dengan batas 

tengah dan batas atas cara mcncarinya sama. 
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GambaI' 4.1 Proporsi agregat halus pada agregat maksi!T1ium 20 mm (Kardiyono, 

2004). 

4.5 Analisis Sarin~an 

Analisis saringan ini bertujuan untuk mengetahui variasi butiran yang akan 

dipergunakan dalam 'adukan beton. Dalam hal ini kami menggunakan agregat kasar 

yang lolos saringan 2,00 em. Cara pcmcriksaan gradasi agrc.gat kasar adalah scbagai 

berikut: 

I.	 agregat kasar berasal dari Clereng, Kulon Progo yang sudah tersedia di 

Laboratorium . Bilhan'Konstruksi Teknik, Fakultas Teknik SipiJ dan 

Pereneanaan, Universitas Islam Indonesia. Dalam keadaan saturated surface 

dry (ssd). 

2.	 pengayakan agregat 

Dalam pengayakan dilakukan 2 orang yang saling bcrhadapan mcmcgang 

ayakan, seorang lagi mengambil agregat dengan menggunakan eangkul atau 

SO ltlftlIDtlftlm:21fi:l:tl ~O nm:tmJIIIIIlLHmftll 

40 5iimllllllllllltHmtl 40 L?mm:JJEI~ 

30 m'lIl'l!III~ .30 ~3___ 

'" ~ ""-"",,, 20 "II111""",11I1II1Hll 

I II Il#t#1tttl#tttttt#lt!l 

0.6 0.8 0.4 0.6 0.8 
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sekop besar, setelah agregat c1ianggap cukup maka ayakan mulai diayunkan 

demikian sedikit demi sedikit sampai kira-kira kebutuhan agregat tercukupi. 

3.	 setelah kira-kira cukup agregat kasar dimasukkan dalam karung yang sudah 

discdiakan kellludian agrcgal disil1lpan eli lcmral yang lcduh slIraya dalam 

pelaksanaan pengecoran nanti diharapkan agregat dalam kondisi yang sarna, 

sehingga akan menghasilkan sampel bclon yang scragal11. 

4.6 Pemeriksaan Agregat Kasar (KerikiJ) 

Pemeriksaan agregat kasar berupa kerikil yang berasal dari Clereng, KlIlon 

Progo yang sudah tersedia di Laboratorium Hahan Konstrllksi Teknik, Fakllitas 

Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia. 

4.6.1 I>cmcriksaan Berat .Jcnis Kcrikil 

Pemeriksaan berat jenis dilakukan di Laboratorilllll l1ahan Konstrllksi Teknik, 

Fakultas Teknik Sipil dan Perencaan, Universitas Islam Indonesia. Dengan urutan 

sebagai berikut: 

I.	 Berat keriki I kondisi jenuh kering £JIuka, grar:1 (Bj) 

Dengan mengambillangsung kcrikil sccukupnya, kemudian ditimbung dcngan 

menggunakan timbangan hal us masing-masing 5000 gr. Untuk menjaga 

kemungkinan data salah maka diarnbil sarnpel 2 (dua) buah. 

2.	 Berat kerikil dalam air, gram (8a) 

Setelah mengambi'l· sampel seberat 5000 gr, sampel ditimbang dalam 

timbangan halus yang berisi air secukupnya. 

3.	 Berat kerikil kering mutlak, gram (8k) 

Setelah kedlla sampel ditimbang dan sllduh dikctahlli berat jcnuh kering dun 

berat dalam air maka kedua sampel ditampung dalam cawan, kemudian kedua 

sampel dimasukkan kedalam oven pengering dengan suhu 100ue. Sampel 

_____ -­11
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dibiarkan 24 jam kemudian sampcl diangkat dan ditimbang kembali Illaka 

didapat berat kerikil kering mutlal,. 

4.6.2 Analisis Saringan dan Modulus lIalus Butit" (MHB) 

Analisis saringan ini bertujllal1 lInlllk mcngelahui variasi hutiran Modulus 

Halus Blltir (MHB) dcngan menggll1l3kan saringan. Cara pemeriksaan !,l'fadasi 

kcrikil adalah scbagai barikllt: 

1.	 SlISlIl1HI1 ayakan dipas<lng scsuai Jengan aluran diameler yaitll dari atas kc 

bawah ll1ulai dari diameter 40.0 111111, 20.0 n1111, 10.0 III Ill, 4.80 mm, Jan 

setel11snya, 

2.	 contoh kerikil ditimbang sesuai kdHltllhan lalll dimasllkkan kedalam ayakan 

paling atas dan kemlldian ditlltllP rapal-rapaL 

3.	 susllnan ayakan digetarkan dcngan Il1csin ayakan siever +15 menit, 

4.	 kerikil yang tertinggal dari masil1~-lI1asing ayakan dipindahkall kedalam 

piring, kCl11l1dl<l1l dilil11hang. 

4.7	 Penu'riksaan Agn'gat Halus (pasir) 

Peilieriksililll agn:g;11 lIallls bCl'lIpa pasir yallg bcrasal dari Sungai KrClsak dUll 

Sungai Boyong. Melipllti pemeriksaan berat .icnis, Modulus Halus Butir (MHB) dan 

pemcriksml11 k<ld<lr 1III 11 P111'. 

4.7.1 Pemeriksaan Berat Jenis I'asi.· 

Pemeriksaan beral jenis pasir dilakukan di Laboratorium Bahan 

KonslTuksi Tekllik, Fakultas Teknik Sipil dan Pcrencanaan, Universitas Islam 

Indonesia. Dengan umtan sebagai berikut: 
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1.	 Bcrat pasir kOlldisijcnuh kcring Illllka, gram (Bj) 

Dengan mengambil langsung pasir yang sudah ada secukupnya, 

kemudian ditimbang menggullakan timbangan halus masing-masing 
• 0.	 ~ • 

500 gr. Untuk menjaga kemungkinan data salah, maka diambil sampel 

2 (d ua) buah. 

2.	 Berat piknometer berisi pasir dan air, gram (Bt) 

Setelah mengambil sampcl cukllp 500 gr, sampel ditimbang dalam 

timbangan halus yang berisi air secukupllya. 

3.	 Berat pi kilometer berisi air, gr (B) 

4.	 Berat pasir kering mutlak, gr (Bk) 

Setelah kedua sampel ditimbang dan sudah mengetahui berat jenis 
" 

kerillg muka dan berat dalam air, maka kcdua sampcl ditampung 

dalam cawan, kemudian kedua sampel dimasukkan kedalam oven 

pengering pada suhu 100°C. Sam pel dibiarkan sampai 24 jam, 

kemudian s.ampel diangkat dan ditimbang kembali. Maka didapat berat 

pasir kering mutlak. 

4.7.2 Analisis Saringan dan Modulus Halus Butir (MHB) 

Analisis Saringan untuk mengetahui gradasi agregat halus dan 

menentukan Modulus Halus Butir (MHB) dengan menggunakan saringan. 

Pelaksanaan analisis saringan dan Modulus Halus Butir dengan menggunakan 

adalah sebagai berikut: 

I.	 susunan ayakan. scsllai dcngan atllran diameter butiran dari atas 

kebawah yaitu, 4.75 mm, 2.36 mm, i .18 mm, 0.60 mm, 0.30 mm, 

0.15, dan PAN, 

2.	 agregat hal us (pasir) yang akan disaring ditimbang, 

3.	 pasir dimasukkan kedalam saringan yang paling atas, kemudian 

ditutup rapat-rapat, 
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4.	 mesin seiver dinyalakan selama ± 15 menit, 

5.	 butiran yang tertinggal pada masing-masing ayakan ditimbang. 

4.7.3 Pemeriksaan Kandungan Lumpur 

Pemeriksaan kadar lumpur bertujuan untuk mengetahui besarnya 

kandungan lumpur dalam agregat halus (pasir) yang akan dipergunakan 

sebagai eampuran adukan beton. Agregat halus tidak boleh mengadung 

lumpur lebih dari 5%. 

Pelaksanaan pemeriksaan kandungan lumpur dalam pasir 

menggunakan eara sebagai berikut: 

1.	 menimbang pasir kering oven/tungku sebanyak 100 gr dan 

memasukkan ke dalam gelas ukur 250 ee, 

2.	 diisi dengan menggunakan air sampai ketinggian 12 em dari 

permukaan pasir, 

3.	 gelas ukur ditutup dan dikocok bcrkali-kali sampai airnya keruh, 

4.	 biarkan selama 1 menit kemudian buang airnya seeara perlahan-Iahan 

dan jangan sampai pasirnya ikllt Icrhllang, 

5.	 mengulangi pekerjaan 2, 3, dan 4 hingga airnyajernih, 

6.	 pasir dipindahkan dari gelas ukur ke dalam piring, kemudian 

memasukkan kcdalam oven dengan temperatur 105° selama ± 36 jam, 

7.	 pasir dikeluarkan dan didinginkan dalam eksikator selama ± 1 jam, 

8.	 menimbang pasir (berat pasir = B gram), 

4.8 Pengadukan Beton 

Pengadukan bcton adalah proses pcneampuran antara bahan-bahan dasar 

beton, yaitu semen, air, pasir, kerikil, dalam pebandingan kerikil (menggunakan 

agregat dalam satu daerah dengan interval 50%, sebanyak 3 variasi dari 0%-100%). 

Pengadukan ini sampai adukan merata dan benar agar dapat meneapai mutu beton 
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seperti yang diharapkan, maIm pengadukan menggunakan mo]]en. Adapun kekentalan 

akan seialu diawasi dengan mengukur nilai slump pada setiap adukan beton banI. 

Nilai slump digunakan sebagai petunjuk ketepatan jumlah pemakaian air dalam 

hubungannya dengan faktor air semen yang diharapkan. Dan adukan tersebut 

dimasukkan ke dalam cetakan berbentuk silinder dan balok ukuran 100 x 100 x 250 

(mm) dan balok deDgan :ukuran 100 x ] 00 x 500 (mm). 

Jumlah benda uji silinder beton yang kami teliti 90 buah dengan penjelasan 

seperti Tabel dibawah ini: 

Tabel 4.2 Rencana benda uji agregat berasal dari sW1gai Krasak. 

1_.BEB~~__ .. fC (M:a)_[_~i::-I~~~;~~L)AU~;ft~;:~lJ(;~H~ 
TEKAN t5~ 5 5 5 I 15 
TAR1I(-r~-'25-- _----.---3 ---~~-=·--3~···· ..... -·-----j·-····---r-·--9--­

GESER 25 4 4 4 i----u--­
t------·--·---[·-------·-··-········-·---------···--l--~-;--I·[C~~.~~U~_:5_~ itIMi.~H- .. .. ..3 .. _L_~_j :5 

Tabel 4.3 Rencana benda uji agregat berasal dari sungai Boyong. 

BENDA UJI I 
<%psr ­BEBAN fc (MFa) ! <%psr = %psr= IJUMLAH50%, 100%,0% 

TEKAN 25 5 5 5 15 

TARIK 

GESER 

325 

25 , 4 

__l__~=___j. }__..__.J 
JUMLAH 

.. 

LENTUR 

... 

.) 

4 

:._ 
___ 

I I3 

4 I 

L__ __ ~.._.._.L 
I 

__. ._.-L 

9 

12 

9 
45 
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4.9 Slump 

Pengujian Slump adalah suatu eara yang digunakan untuk mengetahui 

keleeakan adukan beton, yaitu tingkat keeairan maupun kepadatan adukan yang 

sangat berguna dalam pengerjaan beton. Pengujia.l1 ini menggunakan alat-alat sebagai 

berikut; 

1.	 Corong baja yang berbentuk konus berlubang pada kedua ujungnya. 

Bagian bawah berdiameter 20 em, adapun bagian atas berdiameter 10 

em, dan tinggi 30 em. 

2.	 Tongkat baja dengan diameter 16 mm dan panjal1g 60 em, bagian 

ujung baja dibulatkan.
 

Uji slump pada ukural1 beton ini menggunakan nilai slump antara 60 - 180 em.
 

Pelaksanaall lUi slump sebagai berikut :
 

Pemeriksaan nilai slump dilakukall dengall mClllasukkall beton segar ke dalam 

eorong abrams dalam 3 lapis yang ditusuk dellgan ba]a seban) ak 25 kali, penusukan 

merata tidak boleh sampai masuk ke dalal11 lapisan scbclumn) a. Sctelah itu ditunggu 

kira-kira 30 detik, kemlldian eorong abrams diangkat ke atas dengan tegak IllfUS. 

Kemudian dilakukan pengukuran berapa oesar keruntllhan dengan eorong abrams 

sebagai dasar pengukuran. 

4.10 Pemadatan Adukan Beton 

Pemadatan beton ditujukan untuk mcnghilangkan pori-pori atau rongga­

rongga udara dan untuk meneapai kepadatan yang maksimal. Adapun pemadatan I 

yang kami lakukan adalah pemadatan yiUlg dilakukan secara manual, yaitu dengan 

. cara menuangkan agregat halus kira-kim II.'~ cetakan kemudian mellusuk-nusukkan 

tongkat baja sebanyak 25 kali , kemudlan adukan dituang lagi sampai 2/3 cetakan 

ditusuk-tusuk dengan tongkal baja 25 lab dall menllangkan adllkan beton ke dalam 

cetakan sampai penuh kemudian ditusuk-tusuk 25 kali. 

i. 
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4.11 Rawatan Beton 

Perawatan beton dilakukan setelah cetakan dibllka, yaitu sete/ah beton 24 jam 

atau lebih da/am cetakan. Perawatan beton ialah suatu pekerjaan yang ditujukan 

untuk mempertahankan beton supaya tenls menerus da/an keadaan basah selama 

periode tertentu, termasuk juga pencegahan penguapan. Karena penguapan dapat 

menyebabkan kehilangan air yang eukup berarti sehingga mengakibatkan terhentinya 

proses hidrasi, dengan konsekucnsi berkurangnya peningkatan kekuatan. Di samping 

itu juga penguapan dapat menyebabkan penyuslltan kering yang lebih awal dan eepat, 

sehingga menimbulkan tegangan tarik yang dapat menyebabkan retak. Dengan 

perawatan yang baik terhadap beton maka akan memperbaiki beberapa segi dari 

kualitas. Oi samping lebih kuat dan lebih awet terhadap agresi kimia, beton ini juga 

Icbih tahan terhadap aus karena lalu lintas dan Icbih kedap air. Beton ini juga lebih 

kecil kemungkinannya, dirusak oleh agresi kimia. Bila hal ini tidak dilakllkan, akan 

teljadi beton yang kurang kllat, dan juga menambah bcton Icbih tahan tcrhadap cuaea, 

dan Icbih kedap air. Beberapa eara pcrawatan bcton yang dipersyaratkan untuk 

dilakukan: 

1. Beton agar tetap basah dalam beberapa hari tertentu sejak saat pengeeoran, 

2. Menyelimuti beton dengan menggunakan karung yang dibasahi, 

3. Menempatkan beton pada tempat yang /embab, 

4. Menyiram permukaan beton segar setiap saat, 

5. Merendam beton segar, 

6. Permukaan beton segar selalu digenangi air, 

7. Pengaturan suhu yang tepat (konsisten dalam keadaan lembab). 

Dalam penelitian ini eara perawatan yang dipakai dengan merendam beton segar, 

dimasukkan ke dalam bak berisi air. 



50 

4.12 Berat Volume Beton 

~eton normal merupakan bahan yang relatlf cukup berat dengan berat .Icms 

2,4 atau berat 2400 kg/mi Untuk mengurangi bl'ban mati sunlll struktur beton atall 

mengurangi sitat penghantar panasnya maka telall banyak dlpakai beton ringan. 

Beton disebut sebagai beton ringan jika beratnya kllrang dari IROOkg/m~ (Kardiyono, 

1992). 

4.13 Pengujian Kekuatan Beton 

Pengujian sampel dengan umur beron 2~ han dengan abYfegat kasar dari 

slmgai Ciereng, abYfegat haius dari sungai Krasak dan sungai Boyong dengan variasi 

tertentll. 

4. i3. i Kuat Tekan Beton 

Penglljian kllat tekan beton ini dengan menggllnakan mesin. Sebeium 

diiakukan pengujian diiakukan pcngukuran diameter, tinggi dan berat sampel. 

Kemudian benda uji diietakkan pada mesin tekan dan diatur sehingga benda 

uji berada di tengah-tengah blok penekan, pengujian dapat dimruai sampai 

mencapai beban maksima1, dengan mencatat niiai-nilai beban pada 

perpenctekan yang ditetapkan untuk menctapatkan nBai modulus elastisitas 

beton. Pengujian diiakukan pada beton cetakan dengan UlUur beton yang 

dikehendaki yaitu umUf 28 hari. 

4.13.2	 Kuat Tarik Belah Beton 

Satu kelemahan yang dimiliki oleh beton tanpa tulangan adalan kuat 

tarik yaitu berkisar antara 9%- J5% dari kuat tekan yang dimiliki. Pengujian 

nilai kuat tarik beton ini menggunakan mesin. Adapun umur beton yang 

dikehendaki 28 hari. Sebeium dilakukan pengujian dilakukan pengukuran 

~ 
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diameter tinggi dan berat sample. Benda uji diletakkan dalam posisi untuk 

diuji tarik belah. 

4.13.3 Kuat Lentur Beton 

Pengujian nilai kuat lentur ini bertujuan untuk mengetahui berapa 

besar simpangan yang dihasilkan dengan menggunakan sampel yang 

berbentuk balok dengan ukuran eetakan 10 x 10 x 50 (em). Dengan 

menggunakan prosentase jumlah agregat halus yang berbeda dan dalam satu 

daerah yang sarna apakah akan memperoleh simpangan yang berbeda dengan 

umur beton yang dikehendaki 28 hari. Pengujian dengan menggunakan mesin. 

Pelaksanaan uji kuat letur adalah sebagai berikut : balok uji diletakkan pada 

mesin uji kemudian balok uji diberi I buah beban vertikal pada tempat yang 

membagi 2 bagian yang sama kemudian beban dikenakan pada balok UJI 

hingga mengalami runtuh akibat lentur. 

4.13.4 Kuat Geser Beton 

Kuat geser yang diuji adalah kuat geser suatu balok dengan ukuran 10 

x 10 x 25 (em) dengan menggunakan mesin tekan. Dengan umur beton yang 

dikehendaki 28 hari. Dengan agregat halus dalam daerah II dengan 

perbandingan prosentase agregat halus terhadap agregat kasar: 42% untuk 

variasi prosentase batas bawah, 48% untuk variasi prosentase batas tengah 

dan 52% untuk variasi prosentase batas atas. 


